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Analyze, Data, Health, Compare, In analyzing health research data, you can use software such as SmartPLS, R, or IBM
Software SPSS. However, there are still many researchers who are hesitant to choose good or suitable

tools for the research being carried out. Therefore, this research will examine the
performance of the three software and see if there is a significant difference in the results or
not. This research is a quantitative research with data derived from a small sample of 44
respondents. As for this study, the results of data analysis using three softwares, namely
SmartPLS, R, and IBM SPSS, will be compared in terms of testing the significance of t-
statistics, the significance of the p-value, the coefficient of determination and the multiple
linear regression model. Multiple regression analysis was used in this study to measure the
influence of the environment, health services and lifestyle on health status. Based on the
results of the analysis using the three softwares, it was found that there was no significant
difference in the significance value of the p-value and t-statistics. The results of the
significance test on the R and IBM SPSS software show the same results, while the
SmartPLS software is not much different. The R Square value of the three software for
health degree (Y) is the same, namely 0.542. Thus, the three softwares can be used entirely
for health studies for small samples, without any doubt about the differences in processing

results.
KATA KUNCI: ABSTRAK
Analisis, Data, Kesehatan, Dalam menganalisa data penelitian kesehatan dapat menggunakan software seperti
Perbandingan, Software SmartPLS, R, maupun IBM SPSS. Akan tetapi masih banyak peneliti yang ragu untuk

memilih tools yang baik atau cocok untuk penelitian yang sedang dilakukan. Oleh karena
itu, pada penelitian ini akan dikaji performa dari ketiga software tersebut dan melihat
jika terdapat perbedaan hasil yang signifikan atau tidak. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan data penelitian berasal dari sampel yang kecil yakni
berjumlah 44 responden. Adapun pada penelitian ini akan dibandingkan hasil analisis
data menggunakan tiga software, yaitu SmartPLS, R, dan IBM SPSS ditinjau dari
pengujian signifikansi t-statistics, signifikansi p-value, koefisien determinasi dan model
regresi linier berganda. Analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur besarnya pengaruh lingkungan, pelayanan kesehatan dan gaya hidup
terhadap derajat kesehatan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan ketiga software
tersebut diperoleh hasil tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai signifikansi p-
value dan t-statistics. Hasil pengujian signifikasi pada software R dan IBM SPSS
menunjukkan hasil yang sama, sedangkan software SmartPLS tidak jauh berbeda. Nilai
R Square ketiga software untuk derajat kesehatan (Y) adalah sama yakni 0,542. Dengan
demikian, ketiga software tersebut bisa digunakan seluruhnya untuk penelitian-penelitian
kesehatan untuk sampel yang kecil, tanpa ada keraguan terhadap perbedaan hasil
pengolahan.

Data kesehatan yang digunakan dalam penelitian bisa
1. PENDAHULUAN berbentuk data tentang derajat kesehatan. Kualitas hidup
penduduk yang merupakan aspek penting dalam
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pengukuran kesejahteraan penduduk sangat bergantung
dari derajat kesehatan (Aulele et al., 2021). Derajat
kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
lingkungan, pelayanan kesehatan, gaya hidup. Adapun
derajat kesehatan mempunyai beberapa indikator seperti
Angka Kematian Ibu, Prevelensi Penyakit TB paru,
Persentase Balita Gizi Buruk, Angka Kematian Bayi dan
lain-lain. Indikator untuk mengukur perkembangan
dalam pembangunan kesehatan di berbagai wilayah telah
ditetapkan  olen  Pemerintah  Indonesia  melalui
Kementerian Kesehatan yang mengumpulkan data
kesehatan setiap tahun (Syahputra et al., 2022).

Secara garis besar terdapat dua jenis penelitian dalam
bidang kesehatan, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Kedua
jenis penelitian ini membutuhkan software sebagai alat
yang digunakan untuk menganalisa data. Dalam
menganalisa data ini dapat menggunakan software
seperti SmartPLS, R, maupun IBM SPSS. Akan tetapi
masih banyak peneliti yang ragu untuk memilih tools
yang baik atau cocok untuk penelitian yang sedang
dilakukan.

SmartPLS atau Smart Partial Least Square adalah
salah satu tools untuk mengolah data statistik. Salah satu
kegunaan SmartPLS adalah untuk menguji hubungan
antar variabel, yaitu antar variabel laten, variabel laten
dengan indikator, atau variabel laten dengan manifes.
Software ini dianjurkan untuk jumlah sampel terbatas.

Sudah banyak dilakukan penelitian terdahulu pada
bidang kesehatan dengan bantuan software SmartPLS,
misalnya penelitian untuk mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung serta besaran antara peran
bidan, peran kader, dukungan keluarga dan motivasi ibu
terhadap perilaku ibu dalam pencegahan stunting pada
balitanya (Wulandari & Kusumastuti, 2020). Penelitian
tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross-setional.

Software R adalah salah satu program komputasi
statistika yang powerfull untuk analisa dan manipulasi
data statistika atau pemodelan statistika. Salah satu
kelebihan software R adalah software ini bersifat open
source. Sehingga software ini dapat digunakan dan
dimodifikasi oleh siapapun. Hal ini berakibat banyak
penguna aktif yang berkontribusi untuk software ini dan
menjadi  berkembang pesat. Akan tetapi untuk
menggunakan software ini harus memahami bahasa
pemrograman.

Software R ini telah dimanfaatkan sebagai tools
untuk pemodelan jumlah kasus angka kematian ibu
(Aulele et al., 2021). Selain itu, terdapat penggunaan
software R dalam pemodelan angka kematian ibu
dengan metode Multivariate Adaptive Regression
Splines (MARS) dengan estimator generalized Poisson
(Prastika et al., 2021).

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
adalah salah satu aplikasi yang paling terkenal untuk
analisa data. Aplikasi ini salah satu tools analisa data
statistika yang paling sering digunakan, baik dalam
penelitian  kuantitatif maupun kualitatif. Hal ini
dikarenakan kemudahan dalam menggunakannya.

Salah satu penelitian kuantitatif yang menggunakan
SPSS adalah penelitian yang dilakukan oleh (Takapente
et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah pendidikan dan kesehatan berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi di  Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan. Terdapat penelitian lain juga,
misalnya untuk mengetahui pengaruh langsung maupun
tidak langsung serta besarannya antara pengaruh
ketersediaan fasilitas, pengetahuan, dukungan suami,
peran bidan dan persepsi terhadap pemanfaatan program
P4K (Perencanaan Persalinan Pencegahan Komplikasi)
pada ibu hamil (Monika & Septiawan, 2021). Aplikasi
ini juga pernah digunakan untuk menganalisis hubungan
pemeriksanaan kehamilan oleh ibu hamil sesuai standar
dengan  resiko  stunting.  Penelitian  tersebut
menyimpulkan bahwa ibu yang memeriksa kehamilan
tidak sesuai standar memiliki resiko 1,03 memiliki anak
stunting dibandingan dengan ibu yang melakukan
pemeriksaan kehamilan sesuai standar (Fentiana et al.,
2022). Di sisi lain, pada penelitian yang dilakukan oleh
(Nofriza, 2021) menunjukkan performa SPSS untuk
menganalisa derajat kesehatan yang berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap kemiskinan.

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti hanya
menggunakan satu software. Dengan kata lain, belum
ada penelitian terkait membandingkan performa dari
beberapa software olah data. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dikaji bagaimana performa dari
ketiga software tersebut dan apakah terdapat perbedaan
hasil yang signifikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan data penelitian berasal dari sampel yang
berjumlah 44 responden. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan sampel yang berukuran kecil
karena nilainya kurang dari 50, sementara jika ukuran
sampel melebihi 50 maka termasuk dalam kategori
sampel besar (Budiyono, 2021). Adapun pada penelitian
ini akan dibandingkan hasil analisis data menggunakan
tiga software, yaitu SmartPLS, R, dan IBM SPSS.
Analisis regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur besarnya pengaruh
lingkungan, pelayanan kesehatan, dan gaya hidup
terhadap derajat kesehatan.
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Persamaan analisis linier berganda secara umum
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut (Takapente et al., 2022):

Y=a+ b X;+b,X, +bsX5+¢ 1)
Dengan:
Y = derajat kesehatan
X, = lingkungan
X, = pelayanan kesehatan
X5 = gaya hidup
a = konstanta regresi
b1, by, bs = koefisien regresi
£ = standar error

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Signifikansi t-statistics
2. Signifikansi p-value
3. Koefisien Determinasi
4. Model Regresi Linier Berganda
Adapun dalam pengujian signifikansi tersebut dianalisis
juga hubungan berikut:
1. Hubungan antara Lingkungan (X;) dan Derajat
Kesehatan (Y)
2. Hubungan antara Pelayanan Kesehatan (X,) dan
Derajat Kesehatan (Y)
3. Hubungan antara Gaya Hidup (X3) dan Derajat
Kesehatan (Y)

3. HAsIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Signifikansi t-Statistics
Analisis data kali ini bertujuan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel independen
lingkungan (X;), pelayanan kesehatan (X,) gaya hidup
(X53) terhadap variabel dependen derajat kesehatan (V).
Pengujian signifikansi tersebut dilakukan dengan
mencari nilai t-statistics menggunakan tiga software
yang berbeda, yakni SmartPLS, R dan IBM SPSS.
Pengujian statistik t ini dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi  sebesar 0,05 (alpha 5%).
Penerimaan atau penolakan H, dilakukan dengan
kriteria sebagai berikut (Magdalena & Angela Krisanti,
2019):
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 (atau nilai t-Statistics
lebih besar dari t-table=2,021), maka H, ditolak.
Hal ini berarti secara parsial variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 (atau nilai t-Statistics
lebih kecil dari t-table=2,021), maka H, diterima.
Hal ini berarti secara parsial variabel independen
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Hasil pengujian dengan ketiga software tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL |
PERBANDINGAN HASIL T-STATISTICS HUBUNGAN LANGSUNG
Variabel SmartPLS R IBM SPSS Hasil

X, —-Y 3,271 3,264 3,264 Signifi
kan

X,—-Y 2,668 2,882 2,882 Signifi
kan

X;—-Y 0,842 0,868 0,868 Tidak
Signifi
kan

1)

2)

3)

Hubungan antara Lingkungan (X;) dan derajat
kesehatan (Y)

Berdasarkan hasil Analisis dengan software
SmartPLS didapatkan  hasil t-statistics sebesar
3,271 lebih besar dari t-table yakni 2,021 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
lingkungan (X;) dan derajat kesehatan (Y) adalah
signifikan. Adapun hasil t-statistics dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama Yyaitu 3,264 dan lebih besar juga dari t-table,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua software
tersebut menghasilkan hubungan yang signifikan
antara lingkungan (X;)dan derajat kesehatan (Y) .
Pengujian menggunakan SmartPLS, R dan IBM
SPSS memberikan hasil t-statistics yang tidak jauh
berbeda dan memberikan kesimpulan yang sama
yakni signifikan.

Hubungan antara pelayanan kesehatan (X,) dan
derajat kesehatan (Y)

Berdasarkan hasil analisis dengan software
SmartPLS didapatkan  hasil t-statistics sebesar
2,668 lebih besar dari t-table yakni 2,021 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
pelayanan kesehatan (X,)dan derajat kesehatan (Y)
adalah signifikan. Adapun hasil t-statistics dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama Yyaitu 2,882 dan lebih besar juga dari t-table,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua software
tersebut menghasilkan hubungan yang signifikan
antara pelayanan kesehatan (X,) dan derajat
kesehatan (Y). Pengujian menggunakan SmartPLS,
R dan IBM SPSS memberikan hasil t-statistics
yang tidak jauh berbeda dan memberikan
kesimpulan yang sama yakni signifikan.

Hubungan antara gaya hidup (X;) dan derajat
kesehatan (V)

Berdasarkan hasil
SmartPLS didapatkan

Analisis dengan software
hasil t-statistics sebesar
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0,842 lebih kecil dari t-table yakni 2,021 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara gaya
hidup (X3) dan derajat kesehatan (Y) adalah tidak
signifikan. Adapun hasil t-statistics dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama yaitu 0,868 dan lebih kecil juga dari t-table,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua software
tersebut menghasilkan hubungan yang tidak
signifikan antara gaya hidup (X3) dan derajat
kesehatan (Y). Pengujian menggunakan SmartPLS,
R dan IBM SPSS memberikan hasil t-statistics yang
tidak jauh berbeda dan memberikan kesimpulan
yang sama yakni tidak signifikan.

Pengujian Signifikansi P-Value
Analisis berikutnya adalah pengujian signifikansi

P-Value dengan mencari p-value menggunakan tiga
software yang berbeda seperti sebelumnya. Adapun
kriteria keputusannya jika nilai p-value kurang dari
0,050 atau < 0,050 maka hubungannya signifikan, jika
lebih dari 0,050 atau > 0,050 maka hubungannya tidak
signifikan. Hasil pengujian dengan Kketiga software
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL I
PERBANDINGAN HASIL P-VALUE

Variabel SmartPLS R IBM SPSS | Hasil

X, -Y 0,001 0,002 | 0,002 Signifi
kan

X,—-Y 0,005 0,006 | 0,006 Signifi
kan

X;—Y 0,202 0,390 | 0,390 Tidak
Signifi
kan

R-Square | 0,542 0,542 | 0,542

1)

Hubungan antara Lingkungan (X;) dan derajat
kesehatan (Y)

Berdasarkan hasil analisis dengan software
SmartPLS didapatkan p-value sebesar 0,001

lebih  kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  hubungan  antara
lingkungan (X;) dan derajat kesehatan

(Y)adalah signifikan. Adapun p-value dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama yaitu 0,002 dan lebih kecil juga dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
software tersebut menghasilkan hubungan yang
signifikan antara lingkungan (X;) dan derajat
kesehatan (Y) Pengujian menggunakan
SmartPLS, R dan IBM SPSS memberikan p-
value yang tidak jauh berbeda dan memberikan
kesimpulan yang sama yakni signifikan.

2)

3)

C.

Hubungan antara pelayanan kesehatan (X,) dan
derajat kesehatan (V).

Berdasarkan hasil analisis dengan software
SmartPLS didapatkan p-value sebesar 0,001
lebih  kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara pelayanan
kesehatan (X,) dan derajat kesehatan (Y)
adalah signifikan. Adapun p-value dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama yaitu 0,002 dan lebih kecil juga dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
software tersebut menghasilkan hubungan yang
signifikan antara pelayanan kesehatan (X,) dan
derajat kesehatan (Y). Pengujian menggunakan
SmartPLS, R dan IBM SPSS memberikan p-
value yang tidak jauh berbeda dan memberikan
kesimpulan yang sama yakni signifikan.

Hubungan antara gaya hidup (X3;) dan derajat
kesehatan (Y)

Berdasarkan hasil analisis dengan software
SmartPLS didapatkan p-value sebesar 0,202
lebih  besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara gaya
hidup (X5) dan derajat kesehatan (Y) adalah
tidak signifikan. Adapun p-value dengan
software R dan IBM SPSS diperoleh nilai yang
sama Yyaitu 0,390 dan lebih besar juga 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
software tersebut menghasilkan hubungan yang
tidak signifikan antara gaya hidup (X;) dan
derajat kesehatan (Y). Pengujian menggunakan
SmartPLS, R dan IBM SPSS memberikan p-
value yang tidak jauh berbeda dan memberikan
kesimpulan yang sama yakni tidak signifikan.

Pengujian Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi digunakan

untuk menghitung besarnya penagruh variabel

indpenden terhadap variabel

dependen. Dalam

penelitian ini dihitung koefisien determinasi R
Square untuk variabel lingkungan (X,), pelayanan
kesehatan (X,) dan gaya hidup (X;)dengan variabel
dependen derajat kesehatan (Y). Hasil pengujian

koefisien determinanasi

menggunakan software

SmartPLS, R dan IBM SPSS sebagai berikut.

TABEL 11111
PERBANDINGAN R-SQUARE
SmartPLS R IBM SPSS
0,542 0,542 | 0,542

R-Square
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Berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai R Square
untuk derajat kesehatan (Y) dengan menggunakan
software SmartPLS, R dan IBM SPSS adalah sama
yakni 0,542 atau 54,2% artinya variabel derajat
kesehatan (Y)dipengaruhi leh variabel lingkungan
(X1), pelayanan kesehatan (X,) dan gaya hidup
(X3) sebesar 54,2% sedangkan sisanya 45,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang idak dibahas
dalam penelitian ini.

D. Model Regresi Linear Berganda

Perhitungan nilai koefisien regresi by, b; dan
b, dilakukan dengan bantuan software SmartPLS, R
dan IBM SPSS, sekaligus diperolen model regresi
linear berganda untuk masing-masing software
tersebut. Adapun hasil perbandingannya disajikan
dalam tabel berikut.

TABEL IVV
PERBANDINGAN MODEL REGRESI
Software Model
SmartPLS Y=a+0,43X1+0,381X2 4 0,093X3 + e
R Y =—-4,435+0,628X1+ 0,413X2+ 0,061X3 + e
IBM SPSS Y =-4,435+0,628X1+ 0,413X2+ 0,061X3 + e

Model regresi linear berganda menggunakan
software SmartPLS adalah

Y =a+043X1+0,381X2 + 0,093X3 + e

artinya nilai koefisien untuk variabel lingkungan
(X,) bernilai positif sebesar 0,43. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengasumsikan
diabaikannya variabel bebas lainnya, jika variabel
lingkungan meningkat sebesar 1% maka dapat
mempengaruhi  peningkatan derajat kesehatan
sebesar 0,43. Nilai koefisien untuk variabel
pelayanan kesehatan (X,) bernilai positif sebesar

0,381. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
mengasumsikan diabaikannya variabel bebas
lainnya, jika variabel pelayanan kesehatan

meningkat sebesar 1% maka dapat mempengaruhi
peningkatan derajat kesehatan sebesar 0,381.
Sementara nilai koefisien untuk variabel gaya hidup
(X3) bernilai positif sebesar 0,093. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengasumsikan
diabaikannya variabel bebas lainnya, jika variabel
gaya hidup meningkat sebesar 1% maka dapat

mempengaruhi  peningkatan derajat kesehatan
sebesar 0,093.
Selanjutnya model regresi linear berganda

menggunakan software R dan IBM SPSS adalah
sama, yakni

Y = —4,435+ 0,628X1 + 0,413X2 + 0,061X3 + e

artinya nilai koefisien untuk variabel lingkungan
(X1) Dbernilai positif sebesar 0,628. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengasumsikan
diabaikannya variabel bebas lainnya, jika variabel
lingkungan meningkat sebesar 1% maka dapat
mempengaruhi  peningkatan derajat kesehatan
sebesar 0,628. Nilai koefisien untuk variabel
pelayanan kesehatan (X,) bernilai positif sebesar

0,413. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
mengasumsikan  diabaikannya variabel bebas
lainnya, jika variabel pelayanan kesehatan

meningkat sebesar 1% maka dapat mempengaruhi
peningkatan derajat kesehatan sebesar 0,413.
Sementara nilai koefisien untuk variabel gaya hidup
(X3) bernilai positif sebesar 0,061. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengasumsikan
diabaikannya variabel bebas lainnya, jika variabel
gaya hidup meningkat sebesar 1% maka dapat
mempengaruhi  peningkatan derajat kesehatan
sebesar 0,061

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis untuk sampel yang
kecil menggunakan software SmartPLS, Rdan IBM
SPSS dengan jumlah sampel kecil yaitu 44
responden didapatkan hasil tidak ada perbedaan
yang signifikan pada nilai signifikansi p-value dan
t-statistics. Hasil pengujian signifikansi (baik untuk
p-value maupun t-statistics) yang menunjukkan
hasil yang sama dalah software R dan IBM SPSS,
sedangkan untuk software SmartPLS tidak jauh
berbeda. Jadi studi ini menemukan fakta bahwa
ketiga software tersebut bisa digunakan seluruhnya
untuk penelitian-penelitian kesehatan untuk sampel
yang kecil, tanpa ada keraguan terhadap perbedaan
hasil pengolahan. Saran untuk peneliti berikutnya
adalah agar melakukan perbandingan dengan
software SmartPLS, R, IBM SPSS atau software
lainnya, tetapi pada model persamaan struktural.
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